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KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah SWT, yang dengan limpahan rahmat dan 
taufik-Nya telah mengantarkan langkah-langkah ini—dari kegelisahan 
kecil yang lahir dalam keheningan, hingga menjadi ikhtiar sederhana 
berupa penyusunan buku ini, “Tasawuf dan Politik: Neo-sufisme dan 
Wacana Kebangsaan Muḥammad Māḍī Abu al-Azā’im.” Shalawat dan 
salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan segenap manusia; 
Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta para pewarisnya hingga 
akhir zaman. 

Perjalanan ini bermula di Alexandria, pada bulan Ramadan tahun 
2018. Di kota tua yang bersentuhan dengan riak Laut Mediterania dan 
desau angin sejarah, saya mengikuti daurah di bawah bimbingan Syekh 
‘Alā Mustafa Na‘īmah. Pengalaman itu, hal yang pertama kali 
menggetarkan hati saya bukanlah uraian panjang tentang tasawuf, 
melainkan ketenangan dalam wajah para guru, kesabaran dalam tutur 
mereka, keteduhan yang seakan berbicara lebih keras daripada kata-kata. 

Dalam salah satu rumah tempat kami membaca Nayl al-Khayrāt 
bersama almarhum Syekh ‘Abdussalām ‘Alī Syitā, mata saya tertumpu 
pada sebuah foto besar. Di bawahnya tertulis: al-Imām al-Mujaddid 
Muhammad Madi Abu al-Azaim, dan al-Imām al-Mumtahan untuk 
penerusnya, Ahmad Madi Abu al-Azaim. Saya terdiam lama di hadapan 
foto itu. Sebuah pertanyaan kecil kemudian tebersit dalam batin: 
"Apakah makna mujaddid yang sesungguhnya? Dan bagaimana seorang 
sufi yang namanya jarang terdengar di medan akademik bisa memikul 
gelar itu?” 

Saya tidak langsung bertanya. Pertanyaan itu saya bawa pulang 
dalam diam dan terus membayang. Tahun 2023, ketika masa belajar di 
Mesir telah berakhir, kami mengunjungi Alexandria. Pertanyaan itu, yang 
bertahun-tahun saya simpan, akhirnya terlontar juga: mengapa Abū al-
‘Azā’im disebut Mujaddid? Namun jawaban itu tidak menutup 
kegelisahan saya; sebaliknya, ia membuka ruang-ruang baru dalam batin 
saya—ruang-ruang pertanyaan, keraguan, dan keyakinan bahwa saya 
harus berjalan lebih jauh dari sekadar bertanya. 

Tahun 2024, saat Syekh ‘Alā Mustafa Na‘īmah berkunjung ke 
Pesantren Al-Amien, Prenduan, saya memohon izin dan doa untuk 
mengkaji pemikiran politik Abū al-‘Azā’im sebagai tema tesis saya. 
Beliau menyambut permohonan itu dengan dukungan dan mendoakan 
agar Allah memberikan kemudahan dan keberkahan dalam ikhtiar ini. 
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Bagi saya, permohonan itu bukanlah awal perjalanan, melainkan 
kelanjutan dari niat yang telah lama bersemi: keinginan sederhana untuk 
menjaga ikatan dengan para guru, tidak hanya dalam ruang ruhani, tetapi 
juga dalam usaha memahami dan meneruskan warisan ilmu mereka. 
Melalui buku ini, saya berharap ikatan itu tetap hidup—tidak hanya 
dalam zikir, tetapi juga dalam fikir; tidak hanya dalam penghormatan, 
tetapi juga dalam pemahaman dan penghidupan ajaran yang diwariskan. 

Karya kecil ini tidak pernah mungkin terselesaikan tanpa doa, 
dukungan, bimbingan, dan ketulusan banyak pihak yang mengiringi 
perjalanan ini dengan kesabaran dan kasih sayang. 
Oleh karena itu, terima kasih paling tulus saya haturkan kepada 
ayahanda tercinta Imam Ghazali Said dan ibunda terkasih Nikmah Nur, 
atas doa, kasih sayang, dan pengorbanan yang tiada henti sepanjang 
perjalanan ini. Kakak-kakak kami: Aisyah Asy Syatik, Toriqul Hajjil 
Akbar, dan Ahmad Nabilul Maram, serta kakak ipar: Mirwan Akhmad 
Taufiq dan Vinda Lusianah. 

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Syekh ‘Alāʾ 
Muṣṭafā Naʿīmah atas bimbingan, restu, dan doa beliau, yang 
menguatkan langkah kecil ini untuk tetap berada di jalan ilmu dan adab. 
Serta pembimbing kami, Prof. Dr. H. Abd. A’la, M.Ag. dan Bapak Aun 
Falestien Faletehan, MHRM, Ph.D. saya menyampaikan penghargaan atas 
arahan, kritik, dan bimbingan yang telah memperkaya perjalanan riset 
ini.  

Secara khusus, saya mengucapkan terima kasih kepada saudara-
saudara di perantauan, IKBAL KORDA Kairo, yang telah menjadi 
wasilah dalam menghubungkan saya dengan berbagai sumber kajian. 
Ucapan terima kasih penting saya haturkan kepada Kak Sadad, yang 
telah menjadi jalan perantara bagi saya untuk bertemu dan belajar kepada 
Syekh ‘Alāʾ Muṣṭafā Naʿīmah dan Masyayikh di Alexandria. 

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada keluarga besar 
Pesantren Mahasiswa An-Nur, yang telah menjadi mitra akademik dan 
spiritual, serta menciptakan lingkungan yang mendukung dalam upaya 
kajian ini. Secara khusus, saya menyampaikan terima kasih kepada 
rekan-rekan kelas Magister Studi Islam UIN Sunan Ampel, Isyraq An-
Nur Media, serta para peserta International Conference di UNISZA, 
Malaysia, atas semangat belajar, diskusi, dan berbagi ilmu yang telah 
memperkaya proses belajar-mengajar selama ini. 

Tidak lupa, saya juga menghaturkan terima kasih kepada sahabat-
sahabat seperjalanan dan rekan-rekan diskusi lainnya, yang dengan 
kesungguhan, tanya, dan percakapan kecilnya telah banyak membantu 
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dalam proses pematangan gagasan ini—meskipun tidak dapat saya 
sebutkan satu per satu. 

Walakhir, Saya menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh 
dari sempurna. Segala kekurangan dalam penulisan maupun dalam 
penyajian substansi semata-mata adalah kekhilafan saya pribadi. Oleh 
karena itu, saya dengan rendah hati membuka diri terhadap kritik dan 
saran yang membangun dari para pembaca demi perbaikan dan 
penyempurnaan di masa mendatang. 

Semoga Allah menerima ikhtiar ini sebagai amal jariyah, 
menambahkan keberkahan dalam setiap huruf, dan menghubungkan kita 
semua dalam sanad keilmuan, cinta dan doa yang tak terputus. 

 
Mohammad Fuyudun Ni’am Imam 

Surabaya, 21 April 2025 
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